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ABSTRAK

Lembaga Hukum Graha Yustisia Law and Mediation Office menghadapi tantangan dalam pengelolaan dan
pengarsipan dokumen persuratan yang masih dilakukan secara manual, menyebabkan inefisiensi dan risiko
kehilangan arsip penting. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang terintegrasi untuk meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pengelolaan dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lawkeeper, sebuah aplikasi
web yang dirancang untuk menyederhanakan manajemen dokumen, mempercepat proses pencarian arsip, dan
memastikan akses yang lebih mudah terhadap dokumen penting. Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan
metode waterfall dengan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
Lawkeeper berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan dokumen dan meminimalkan kesalahan pengarsipan,
serta memberikan alat yang efektif untuk memantau proses surat-menyurat secara komprehensif. Dengan
implementasi Lawkeeper, Lembaga Hukum Graha Yustisia Law and Mediation Office mampu mengoptimalkan

alur kerja persuratan secara lebih terstruktur dan efisien.

Kata Kunci : Lawkeeper, Manajemen Dokumen, Pengarsipa, Efisiensi, Waterfall

1. PENDAHULUAN

Dalam era digital, pengelolaan dokumen secara
efisien menjadi kebutuhan mendesak bagi berbagai
organisasi, termasuk lembaga hukum. Risiko
penyimpanan fisik dalam manajemen dokumen
tradisional merupakan isu yang relevan dan penting
dalam berbagai lembaga. Metode konvensional
penyimpanan dokumen fisik dapat menimbulkan
tantangan  kompleksitas manajemen,  kesulitan
pencarian, dan risiko kerusakan dokumen[1]. Hal ini
menyebabkan alur kerja menjadi lambat dan kurang
efisien, yang pada akhirnya meningkatkan biaya
operasional.

Lembaga Hukum Graha Yustisia Law and
Mediation Office menghadapi tantangan serupa dalam
mengelola dokumen-dokumen hukum yang penting.
Ketidakjelasan dalam penyimpanan dokumen dan
kesulitan dalam pencarian arsip menjadi masalah
utama yang menghambat produktivitas. Untuk
mengatasi permasalahan ini, diperlukan sebuah solusi
yang terintegrasi dan efisien.

Lawkeeper adalah sebuah aplikasi web yang
dikembangkan khusus untuk menjawab kebutuhan ini.
Dengan menggunakan pendekatan waterfall dalam
pengembangan perangkat lunak dan memanfaatkan
PHP serta MySQL sebagai teknologi utamanya.
Dalam pengembangan sistem informasi berbasis web,
penggunaan PHP sebagai bahasa pemrograman dan
MySQL sebagai sistem manajemen basis data
(database management system) telah menjadi pilihan
yang umum dan efektif. PHP, yang merupakan
singkatan dari Hypertext PreProcessor, adalah bahasa
skrip yang terintegrasi dengan HTML dan berjalan di
sisi server (server-side scripting) untuk menciptakan
halaman web dinamis[2]. Lawkeeper dirancang untuk
mengoptimalkan proses pengelolaan dan pengarsipan

dokumen di Lembaga Hukum Graha Yustisia.
Aplikasi ini tidak hanya memfasilitasi pencarian
dokumen vyang cepat dan akurat, tetapi juga
memastikan dokumen-dokumen tersimpan dengan
struktur yang terorganisir, sehingga memudahkan
akses dan kolaborasi antar pengguna.

Berbeda dengan solusi DMS lainnya, Lawkeeper
fokus pada kebutuhan spesifik lembaga hukum,
dengan fitur-fitur yang mendukung proses surat-
menyurat dan pengarsipan yang kompleks.
Implementasi ~ Lawkeeper  diharapkan  dapat
memperbaiki alur kerja yang ada dan memberikan
solusi yang lebih efisien dalam mengelola dokumen
elektronika.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Persuratan

Persuratan merujuk kepada seni sastera atau
unsur kesenian yang dihasilkan melalui penggunaan
bahasa, tulisan, atau lisan oleh individu yang mabhir
dalam bidang sastera atau memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang seni persuratan. Dalam konteks
administrasi desa, terdapat praktik lama di mana
aparatur desa masih menggunakan cara manual dalam
melakukan pembukuan atau administrasi persuratan
[3]. Selain itu, dalam analisis semantik inkuisitif
terhadap leksikal bunga dalam peribahasa Melayu,
data dan sumber informasi diperoleh dari Pusat
Rujukan Persuratan Melayu (PRPM) serta jurnal dan
laman yang berkaitan dengan peribahasa Melayu,
khususnya yang terkait dengan tema bunga[4]

2.2. Object Oriented

Object Oriented (OO) adalah paradigma
pemrograman yang menggunakan konsep "objek"
yang memiliki data dan kode[5]. Dalam Object
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Oriented Design (OOD), tahapan ini membantu
pemrogram memahami konsep-konsep perancangan
yang mengimplementasikan hasil analisis sebelumnya,
sehingga  memungkinkan ~ pemrogram  untuk
merancang perangkat lunak dengan lebih baik[6].

2.3. Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah
bahasa pemodelan standar yang digunakan dalam
rekayasa perangkat lunak untuk spesifikasi,
visualisasi, dan dokumentasi sistem perangkat lunak
berorientasi objek. Ini menyediakan berbagai jenis
diagram yang membantu dalam mempelajari,
menganalisis, mendokumentasikan, merancang, dan
mengembangkan perangkat lunak secara efisien[7].

UML dianggap sebagai standar de facto untuk
memodelkan sistem perangkat lunak berorientasi
objek dan banyak digunakan dalam menggambarkan
sistem berbasis berorientasi objek[8]. Ini berfungsi
sebagai bahasa universal untuk pemodelan perangkat
lunak, menyatukan berbagai bahasa pemodelan.
Diagram UML adalah representasi grafis yang
membuat model abstrak sistem, memfasilitasi
pemahaman dan komunikasi sistem yang kompleks

2.4. Metode Waterfall

Metode Waterfall merupakan pendekatan
pengembangan perangkat lunak secara sekuensial
yang melibatkan tahapan-tahapan berbeda dari analisis
kebutuhan hingga pemeliharaan. Metode ini banyak
digunakan  dalam  berbagai  bidang  seperti
pengembangan web, desain sistem, dan implementasi
perangkat lunak[9]

Metode ini mengikuti proses yang terstruktur dan
sistematis, di mana setiap tahapan dilakukan secara
berurutan, mirip dengan waterfall, yang memastikan
perkembangan langkah demi langkah melalui siklus
hidup pengembangan[10]. Model Waterfall terdiri dari
fase-fase yang berbeda seperti definisi kebutuhan,
perancangan  sistem dan  perangkat lunak,
implementasi dan pengujian unit, integrasi dan
pengujian sistem, serta operasi dan pemeliharaan.

2.5. Squence Diagram

Diagram sekuens adalah jenis diagram UML
(Unified Modeling Language) yang digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak untuk
menggambarkan bagaimana objek berinteraksi dalam
urutan tertentu untuk mencapai fungsionalitas
tertentu[11].

Dalam pengembangan perangkat lunak, diagram
sekuens memainkan peran penting dalam menangkap
perilaku suatu sistem dengan merepresentasikan
urutan interaksi antara objek atau komponen dari
waktu ke waktu. Diagram sekuens sangat berguna
untuk memodelkan aspek dinamis suatu sistem, seperti
urutan pemanggilan metode dan aliran kontrol selama
eksekusi fungsionalitas tertentu [12]

2.6. FlowChart

Bagan alir adalah alat visual yang digunakan
dalam berbagai bidang untuk merepresentasikan
proses, algoritma, atau jalur pengambilan keputusan
secara  terstruktur dan grafis. Bagan alir
menyederhanakan informasi yang kompleks dan
membantu dalam pemahaman dan pengambilan
keputusan. Bagan alir lazim digunakan dalam disiplin
ilmu seperti ilmu komputer, kedokteran, teknik, dan
pendidikan.

Sedangakan dalam lingkungan pendidikan,
bagan alir digunakan oleh pendidik guru matematika
untuk menganalisis dan merepresentasikan klasifikasi

hierarkis bentuk geometris, membantu dalam
pemahaman konsep yang kompleks[13]
3. METODE PENELITIAN

Dalam  penelitian ini, penulis  memilih
pendekatan yang berbeda dengan melakukan
pengumpulan data secara langsung dengan

mengunjungi Graha Yustisia Law and Mediation
Office dan melakukan wawancara langsung dengan
seorang advokat di sana. Tujuan dari kunjungan ini
adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang proses manajemen Persuratan di
Lembaga hukum serta  secara langsung
mengidentifikasi kebutuhan dan harapan pengguna
terkait Lawkeeper yang sedang dikembangkan. Proses
wawancara dilakukan dengan pendekatan yang
terstruktur untuk memastikan pengumpulan informasi
yang tidak hanya relevan tetapi juga komprehensif.
Penulis yakin bahwa hasil dari kunjungan ini akan
menjadi  kontribusi  kunci dalam membimbing
perancangan dan pengembangan aplikasi ke arah yang
tepat sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Wawancara

l

Perancangan

l

Implementasi

!

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 1. Use case Diagram
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Sistem
a. ldentifikasi Masalah

Lembaga Hukum Graha Yustisia menghadapi
tantangan signifikan dalam pengelolaan dokumen
persuratan internal. Tantangan utama meliputi
kesulitan dalam pengarsipan dokumen secara efektif,
pencarian arsip yang memakan waktu, serta kurangnya
alat untuk pemantauan dan pengawasan alur surat-
menyurat di berbagai departemen

b. Tujuan Pengembangan Sitem

Pengembangan aplikasi Lawkeeper bertujuan
mengatasi masalah pengelolaan dokumen dengan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas melalui
integrasi sistem, memfasilitasi pencarian dokumen
secara cepat dan akurat, menjamin aksesibilitas serta
keamanan dokumen penting oleh pihak berwenang,
dan menyediakan alat bantu komprehensif untuk
memantau  serta  mengontrol  proses  surat-
menyurat.Pengembangan aplikasi Lawkeeper
bertujuan mengatasi masalah pengelolaan dokumen
dengan meningkatkan efisiensi dan efektivitas melalui
integrasi sistem, memfasilitasi pencarian dokumen
secara cepat dan akurat, menjamin aksesibilitas serta
keamanan dokumen penting oleh pihak berwenang,
dan menyediakan alat bantu komprehensif untuk
memantau serta mengontrol proses surat-menyurat.

¢c. Ruang Lingkup Sistem

Aplikasi Lawkeeper dikembangkan sebagai
aplikasi berbasis web dengan cakupan fungsi
manajemen dokumen masuk dan Kkeluar serta
pencarian dokumen yang memungkinkan pengguna
mencari berdasarkan nomor surat, pengirim, penerima,
tanggal, dan kata kunci terkait

4.2. Analisis Kebutuhan

a. Kebutuhan Fungional
a. Manajemen Dokumen: Sistem  harus
menyediakan fitur untuk mengunggah,

memodifikasi, dan menghapus dokumen
secara efisien
b. Pencarian  Dokumen:  Sistem  perlu

menyediakan fitur pencarian dokumen yang
cepat dan akurat, menggunakan parameter
seperti kata kunci, nomor surat, tanggal,
pengirim, dan penerima.

b. Kebutuhan Non Fungsional

a. Keamanan: Sistem harus memastikan
perlindungan data dengan menggunakan
metode enkripsi yang sesuai serta pengaturan
hak akses yang ketat untuk menghindari akses
tidak sah.

b. Kemudahan Penggunaan: Antarmuka
pengguna harus dirancang agar intuitif dan
mudah dioperasikan, termasuk bagi pengguna
dengan latar belakang teknis yang minimal.

¢.  Kebutuhan Perangkat Keras dan Lunak

a. Bahasa Pemrograman: PHP dipilih sebagai
bahasa  pemrograman  utama  untuk
pengembangan backend, sementara HTML,
CSS, dan JavaScript digunakan untuk
frontend

b. Basis Data: MySQL digunakan sebagai basis
data utama untuk penyimpanan dokumen dan
metadata terkait

¢. Browser: Aplikasi harus kompatibel dengan
browser modern seperti Google Chrome,
Mozilla Firefox, dan Microsoft Edge.

4.3. Perancangan
a. Perancangan Use case

Melihat Dashboard
Memanage Semua Account
Memanage Account Pribadi

Admin Leader & Team

Memanage File

Membackup Database

Gambar 2. Use case Diagram

Gambar 2 menggambarkan kontrol antar
account, pada gambar tersebut admin memiliki kontrol
penuh dalam menggunakan aplikasi sedangkan untuk
account leader dan team hanya dapat memanage
document serta memanage account pribadi saja.

b. Perancangan Activity Diagram Login Admin

Admin System Database

Input Username dan
Password

®
Gambar 3. Activity diagram login admin
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Gambar 3 menggambarkan proses login account,
dimana pada saat login admin akan diminta
memasukan username dan password. Pada saat proses
login, sistem akan melakukan autentikasi username
dan password, apabila username dan password valid
maka sistem akan menampilkan landingpage
pertamanya, tapi jika username dan password invaid
maka sistem akan kembali ke halaman login.

c. Perancangan Activity Diagram Account
Admin

............

Gambar 4. Activity diégram account admin

Gambar 4 menggambarkan kontrol admin dalam
memanage account, disini admin dapat membuat,
mengedit, dan mempreview account. Pada saat
membuat accout baru admin akan memasukan data
account dan sitem akan menyimpan di database untuk
keperluan autentikasi ketika login. Setelah account
terbuat data accunt akan ditampikan di halaman
account

d. Perancangan Activity Diagram Document
Admin

Desete Mail '

Gambar 5. Activity diééram document admin

Gambar 5 menggambarkan manage document
admin, disini admin dapat menambakan mail baru,
berupa file document seperi PDF dan lainnya. Setelah
admin menambahkan mail baru, mail tersebut akan
disimpan di database dan mail tersebut akan
ditampilkan di halaman document, tapi jika kriteria
filenya tidak sesuai maka sistem akan menampilkan
data sebelumnya.Selain itu admin juga bisa
mempreview, mengedit dan mendelete mail tersebut.
e. Perancangan Activity Diagram Backup
Admin

System Database

.
.

Gambar 6. Activity diagram backup admin

Gambar 6 menggambarkan proses backup data
pada account admin, pada proses ini ketika admin
membakup data, sistem dan database akan
mempersiapkan file backupan, dan ketika admin
mengklik menu backup maka sistem akan langsung
mengunduh file backupan secara otomatis

f.  Perancangan Activity Diagram Login Leader
/ Team

Gambar 7. Activity diaram login leader / team

Gambar 7 menggambarkan proses login account,
dimana pada saat login leader / team akan diminta
memasukan username dan password. Pada saat proses
login, sistem akan melakukan autentikasi username
dan password, apabila username dan password valid
maka sistem akan menampilkan landingpage
pertamanya, tapi jika username dan password invaid
maka sistem akan kembali ke halaman login.
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g. Perancangan Activity Diagram Document
Leader / Team

Gambar 8. Activity diagram document leader / team

Gambar 8 menggambarkan manage document
leader / team, disini leader / team dapat menambakan
mail baru, berupa file document seperi PDF dan
lainnya. Setelah leader / team menambahkan mail
baru, mail tersebut akan disimpan di database dan mail
tersebut akan ditampilkan di halaman document, tapi
jika kriteria filenya tidak sesuai maka sistem akan
menampilkan data sebelumnya.Selain itu leader / team
juga bisa mempreview, mengedit dan mendelete mail
tersebut.

h. Perancangan Squence Diagram

Gambar 9. Sequence diagram

Gambar 9 menggambarkan urutan interaksi
setiap halaman dalam aplikasi Lawkeeper, dimulai dari
login, pengelolaan akun (manage account),
pengelolaan dokumen (manage document), hingga
pencadangan data (backup data). Gambar ini
merupakan sequence diagram yang menunjukkan alur
proses dan hubungan antar halaman dalam aplikasi.

4.4. Implementasi Sistem
a. Login

Login - LawKeeper

whediay,

(o) (o]

Gambar 10. Halaman login

Pada halaman login, pengguna dapat
memasukkan informasi username dan password yang
telah terdaftar. Jika akun terdaftar, pengguna akan
diarahkan ke halaman dashboard (landing page).
Namun, jika informasi yang dimasukkan tidak
terdaftar, pengguna akan kembali ke halaman login
dengan pesan 'Akun tidak terdaftar

b. Dashboard

oz w

o v %

Gambar 11. Halaman dashboard

Pada halaman dashboard admin, terdapat dua
kartu (card) yang masing-masing akan mengarahkan
pengguna ke halaman inbox dan outbox. Di bawah
kartu tersebut, terdapat juga tabel inbox yang
menampilkan surat masuk (inbox) dari semua akun.
Fitur ini memudahkan admin untuk mengakses dan
mengelola surat masuk dan keluar secara cepat dan
efisien

c. Document Inbox

B Document

Gambar 12. Halaman Inbox admin
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Gambar 13. Halaman inbox team

Pada Gambar 12 dan 13, ditampilkan halaman
inbox dari akun lain, baik dari akun leader, akun team
maupun akun admin. Tabel data ini menampilkan
kolom Number (nomor surat), From (asal surat),
Subject (isi surat), File Name (nama file).

d. Fitur Halaman Inbox

SERDUCA

Gambar 14. Halaman view inbox

dan pada gambar 14, semua akun memiliki fitur
Action yang sama yang memungkinkan pengguna
untuk melakukan aksi pratinjau (preview). Saat ikon
mata (preview) diklik, halaman akan menampilkan isi
surat beserta deskripsinya, serta memberikan opsi bagi
pengguna untuk mengunduh surat tersebut.

e. Document Outbox

b B Document
P
= [+ e ]

oo B —— oo a Py - e & ¥

- P — P

Gambar 15. Halaman outbox admin

Gambar 15, 16,dan 17 menampilkan halaman
outbox untuk akun admin dan team. Pada halaman ini,
admin dan team dapat mengirim surat ke akun lain
dengan menambahkan deskripsi melalui fitur yang
tersedia pada halaman 'Add Mail Outbox'.

e« u

Gambar 17. Halaman add mail outbox

—h

Fitur Halaman Outbox

B Document

145-Article Text-1636-1-10-20210830.pdf

Gambar 18. Halaman view outbox

Gambar 19. Halaman edit outbox

Are you sure?

Gambar 20. Halaman delete outbox
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Pada Halaman 18, 19, dan 20 admin dan team
juga memiliki kemampuan untuk mempratinjau,
mengedit, dan menghapus surat yang telah dikirim.
Fitur-fitur ini memudahkan admin dan team untuk
memastikan bahwa setiap surat yang dikirim sesuai
dengan kebutuhan dan dapat diperbarui atau dihapus
jika diperlukan. Dengan adanya opsi pratinjau, admin
dapat meninjau kembali isi surat sebelum melakukan
pengiriman atau perubahan

g. Backup

Pada menu Backup Database tidak menampilkan
halaman apapun, hanya ketika pengguna mengklik
menu tersebut maka file Backupan berbentuk sql akan
terdownload

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan LawKeeper untuk Graha Y ustisia
Law and Mediation Office telah terbukti memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan efisiensi
pengelolaan dan pengarsipan dokumen. Aplikasi ini
menyediakan ~ fitur inbox dan outbox yang
memudahkan komunikasi internal antara admin dan
tim. Pengujian fungsionalitas menunjukkan bahwa
sistem ini mampu memproses dokumen secara efisien
dan meminimalkan kesalahan dalam pengarsipan.
Fitur inbox dan outbox pada masing-masing akun, baik
admin maupun tim, berfungsi sesuai peran yang
ditetapkan. Akun admin memiliki kemampuan
tambahan untuk mengelola akun pengguna lain dan
melakukan backup database, sementara akun tim
terbatas hanya pada pengelolaan dokumen. Perlu
dilakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala
untuk menilai kinerja aplikasi dan mengidentifikasi
area yang memerlukan peningkatan. Pengembangan
fitur tambahan yang lebih spesifik untuk kebutuhan
pengguna juga dapat dipertimbangkan guna
meningkatkan fungsionalitas dan kepuasan pengguna.
Dengan inovasi yang berkelanjutan, LawKeeper akan
tetap menjadi alat yang relevan dan bermanfaat dalam
pengelolaan dokumen di Graha Yustisia Law and
Mediation Office.
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